
Evaluasi Kinerja PT Menuju
Akreditasi Unggul

Guarding Excellence. Advancing Quality.
Menjaga Mutu. Menggerakkan Perubahan.

Hari Prasetyo



Outline

2 Evaluasi Kinerja PT: Kuantitatif

3 Evaluasi Kinerja PT: Kualitatif

1 Pengantar

3 Diskusi



#1 Pengantar



#1-1 PerBAN-PT No. 19 tahun 2026 
IAPT 4.1 (Perubahan atas PerBAN-PT No. 35/2025)



No. 

Indikator

Aspek 2025 2026

6C Rasio mahasiswa : dosen tetap 20 < X < 40 15 < X < 40

7A Kecukupan dosen Dosen berkualifikasi Doktor, minimal 5 

dosen per prodi sarjana

Kualifikasi dosen per jenjang (Magister untuk D/S1, 

Doktor untuk S2/S3, Spesialis, Subspesialis, dengan

syarat pengalaman kerja) dan acuan LKPT Tabel II-

1.A.4. Syarat deskripsi: dosen tetap Doktor ≥20% dan

setiap prodi punya 5 dosen tetap

12A Penyelesaian studi Rerata penurunan lulusan (RPL) dalam

5 tahun terakhir; Sekolah Tinggi RPL > 

30%

RPL dalam 3 tahun terakhir; Sekolah Tinggi RPL < 

30%

15A Analisis dampak

Penurunan mahasiswa baru (PPM) 

dalam 5 tahun; lulusan terserap

(PLLK) pada lulusan TS-2

PPM dalam 3 tahun; PLLK pada lulusan TS-3 s.d.

TS-1.

18C Luaran penelitian dan PkM

(RLP)

Daftar luaran ada 9 jenis, termasuk

jurnal nasional tidak terakreditasi dan 

seminar lokal. Rumus: 

NA2+NA3+NA4+NB2+NB3+NC2+NC3

Jurnal tidak terakreditasi dan seminar lokal tidak lagi

dicantumkan). Rumus ditambah ND (buku ber-ISBN 

sesuai bidang keilmuan dosen tetap)

23B Rekognisi dosen dan HKI PkM
Tabel 22a (penelitian) dan 22b (PkM). 

Syarat: RRD dan RHKI ≥ 100%

Satu Tabel 22. Syarat: (RRD + RHKI) ≥ 100%

(dijumlahkan)

39 Pengakuan eksternal Periode 5 tahun terakhir; 

keberulangan ≥ 5 tahun

3 tahun terakhir; keberulangan ≥ 3 tahun

11 Dosen Guru Besar dan Lektor 

Kepala

Rumus dan simbol DJTA/DTJA (tidak

konsisten)

Disebut DTGBLK. Ambang tetap ≥10%



Instrumen IAPT 4.1



PerBAN-PT No.10 tahun 2026 



Jenis Instrumen

• Jenis instrumen :

• Terakreditasi

• Terakreditasi Unggul

• Varian :

• PTN-BH

• PTN Akademik

• PTS Akademik

• PTN Vokasi

• PTS Vokasi

• PTKL dan LPNK

• PT Akademik PJJ

• Akademi Komunitas



Cara Membaca Instrumen

1
2

3 4
5

Lampiran 3c PTS Akademik

Total 39 Indikator, dan 65-an 

Sub Indikator





Syarat Perlu Kuantitatif Terakreditasi Unggul



Pemenuhan Penilaian Unggul/Terakreditasi

• Telah terpenuhi seluruh syarat perlu perolehan status Terakreditasi/ 
Terakreditasi Unggul.

• Total skor minimal adalah 80%, yaitu skor minimal 80 untuk
perolehan status Terakreditasi atau 160 untuk perolehan status 
Terakreditasi Unggul.



#1-2 Sistem Sapto2



LKPT

• Saat ini sudah muncul TS 2025-2026

• Jadwal sinkronisasi setiap bulannya

• 1-10 PT mengajukan Sinkronisasi (1 kali klik)

• 11-15 Sapto 2 proses sinkronisasi dengan PDDikti

• 16-20 Verifikasi hasil sinkronisasi oleh staf BAN PT (memeriksa kelengkapan
data pada tabel)

• 21-30 Data released (jika tidak terverifikasi maka menunggu sinkronisasi
ulang tgl 1-10)

• Jika ada masalah terkait sapto 2 bisa email ke massapto@banpt.or.id









#2 Evaluasi Kinerja PT: Kuantitatif



#2-1 Budaya Mutu







Narasi Analisis Tabel

Penetapan : Apa ketetapan yang telah dibuat PT

Pelaksanaan : Bagaimana upaya PT mencapainya

Evaluasi : Analisis hasil LKPT

Pengendalian : Upaya pengendalian yang dilakukan

Peningkatan : Upaya peningkatan yang dilakukan



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PS baru belum terakreditasi (dosen PD Dikti < 5)
2. PS non-aktif belum ditutup
3. PS masih dalam proses pengajuan akreditasi sementara

masa akreditasi sudah habis
4. PS kadaluarsa/tidak terakreditasi

• Dampak: Ajuan akreditasi tidak diproses dan dikembalikan



#2-2 Relevansi Pendidikan



1. Tabel II-1.A.1. Rasio Mahasiswa terhadap Dosen
2. Tabel II-1.A.4. Kecukupan Jumlah Dosen/Tenaga Pendidik Tetap Perguruan Tinggi

3. Tabel II-1.A.2. Kecukupan Jumlah Dosen/Tenaga Pendidik Tidak Tetap Perguruan Tinggi

4. Tabel 23. Daftar jumlah mahasiswa aktif pada tahun TS dari semua program studi yang 

memenuhi beban belajar di luar program studi dengan jumlah sks minimal 10 sks

5. Tabel II-1.A.3. Jabatan Akademik Guru Besar Program Studi Jenjang Doktor

6. Tabel II-1.C.1. Jabatan Akademik Dosen Tetap Perguruan Tinggi

7. Tabel II-1.C.4. Trend penurunan lulusan Program Studi jenjang S1, D4, D3 

8. Tabel II-1.C.2. Rasio kelulusan tepat masa tempuh kurikulum pada program Sarjana/Sarjana 

Terapan

9. Tabel II-1.C.5. Rasio kelulusan tepat masa tempuh kurikulum pada program Diploma Tiga 

10.Tabel II-1.C.3. Rasio kelulusan dalam dua kali masa tempuh kurikulum pada program 

Sarjana/Sarjana Terapan

11.Tabel II-1.C.6. Rasio kelulusan dalam dua kali masa tempuh kurikulum pada program Diploma 

Tiga

12.Tabel II-1.D.1. Kepuasan Pengguna Lulusan

13.Tabel 2c. Tren penurunan mahasiswa baru pada jenjang S1, D4, D3

14.Tabel II-1.D.2. Prestasi Akademik/Non Akademik Mahasiswa



Tabel II-1.A.1. Rasio Mahasiswa terhadap Dosen



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah

1. Dosen Homebase saat disinkronisasi: 
a. Bertepatan pensiun (berubah status dtt)/pindah/dikeluarkan;

b. Homebase pindah ke PS lain (misal PS Baru)

c. Sudah diganti dengan dosen lain misal karena tugas belajar

2. Dosen Homebase tidak memiliki NIDN

3. Dosen Homebase saat disinkronisasi tidak memiliki riwayat
mengajar saat TS (ganjil dan genap)

4. Sapto masih menghitung jenjang PS non Utama (Profesi, S2, S3)

• Dampak: Dosen Homebase tidak dihitung oleh Sapto2



Tabel II-1.A.4. Kecukupan Jumlah Dosen/Tenaga Pendidik Tetap Perguruan Tinggi



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Dosen DPR saat disinkronisasi: 

a. Bertepatan pensiun/pindah/dikeluarkan;

b. Sedang Tugas Belajar

2. Dosen doktor belum update Sister

• Dampak: Dosen tidak dihitung oleh Sapto2



Tabel II-1.A.2. Kecukupan Jumlah Dosen/Tenaga Pendidik Tidak Tetap Perguruan Tinggi



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Dosen DPR saat disinkronisasi: 

a. Bertepatan pension sehingga menjadi DTT;

• Dampak: Jumlah DTT naik



Tabel 23. Daftar jumlah mahasiswa aktif pada tahun TS dari semua program studi yang memenuhi beban belajar di luar program studi

dengan jumlah sks minimal 10 sks



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT belum memiliki kebijakan yang mengatur eligibilitas

mahasiswa yang MBKM 

• Dampak: Pembagi yang eligible tinggi (persentase Rendah)



Tabel II-1.A.3. Jabatan Akademik Guru Besar Program Studi Jenjang Doktor



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Dosen GB saat disinkronisasi: 

a. Bertepatan pension sehingga menjadi DTT;

b. Dipindah ke PS lain

• Dampak: Jumlah GB untuk PS Doktoral turun



Tabel II-1.C.1. Jabatan Akademik Dosen Tetap Perguruan Tinggi



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Dosen tidak update jafung di sister
2. Jafung masih kurang (tidak ada upaya mitigasi dari PT)

• Dampak: Jumlah/persentase LK + GB tidak memenuhi
kriteria Unggul



Tabel II-1.C.4. Trend penurunan lulusan Program Studi jenjang S1, D4, D3 



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT tidak melakukan upaya sistemik untuk mengatur

kelulusan, sehingga kelulusan murni “Nasib” mahasiswa.
2. Keselarasan penerimaan mahasiswa baru dan kelulusan

(in dan out) perlu dijaga. Lihat AEE.

• Dampak: Volatilitas naik



Tabel II-1.C.2. Rasio kelulusan tepat masa tempuh kurikulum pada program Sarjana/Sarjana Terapan



Tabel II-1.C.3. Rasio kelulusan dalam dua kali masa tempuh kurikulum pada program Sarjana/Sarjana Terapan



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT tidak melakukan upaya sistemik untuk mendorong

mahasiswa lulus tepat waktu dan berhasil studi.
2. Retensi mahasiswa rendah. Terutama mahaiswa pada 

tahun pertama.

• Dampak: Pembagi tinggi (mahasiswa masuk) sementara
lulusan sedikit. 



Tabel II-1.D.1. Kepuasan Pengguna Lulusan



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT tidak melakukan tracer secara berkala dan sistemik

terhadap pengguna lulusan.
2. Response rate rendah

• Dampak: jumlah responden tidak memenuhi target atau
tidak ada data tracer terhadap pengguna lulusan. 



Tabel 2c. Tren penurunan mahasiswa baru pada jenjang S1, D4, D3



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Jumlah maba PT dalam 3 tahun volatil.

• Dampak: Persentase penurunan maba melebihi batas. 





Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT belum memiliki komitmen dan upaya sistemik untuk

meningkatkan prestasi mahasiswa.
2. Konsistensi setiap tahun mahasiswa memiliki prestasi

• Dampak: Prestasi mahasiswa baru tidak memenuhi target. 



#2-3 Relevansi Penelitian



1. Tabel II-2.C.1. Produktivitas Penelitian Dosen Tetap dalam 3 tahun saat TS 

2. Tabel II-2.C.2. Luaran Penelitian Dosen Tetap dalam bentuk publikasi artikel dalam 3 tahun 

saat TS
3. Tabel II-2.D.1. Judul artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi dalam 3 (tiga) tahun terakhir



Tabel II-2.C.1. Produktivitas Penelitian Dosen Tetap dalam 3 tahun saat TS 



Tabel II-2.C.2. Luaran Penelitian Dosen Tetap dalam bentuk publikasi artikel dalam 3 tahun saat TS



Tabel II-2.D.1. Judul artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi dalam 3 (tiga) tahun terakhir



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT belum memiliki komitmen untuk mendapatkan

pendanaan eksternal dalam penelitian
2. PT belum memiliki komitmen dan upaya sistemik untuk

meningkatkan publikasi terutama sinta 2 ke atas.
3. Kualitas publikasi belum berdampak

• Dampak: Jumlah publikasi terhadap dosen tetap tidak
memenuhi target. 



#2-3 Relevansi PkM



1. Tabel II-3.C.1. Produktivitas PkM Dosen Tetap dalam 3 tahun saat TS

2. Tabel 21. Rekognisi Dosen Tetap

3. Tabel 22. Tabel Karya Dosen Tetap yang terekognisi/diterapkan masyarakat



Tabel II-3.C.1. Produktivitas PkM Dosen Tetap dalam 3 tahun saat TS



Tabel 21. Rekognisi Dosen Tetap



Tabel 22. Tabel Karya Dosen Tetap yang terekognisi/diterapkan masyarakat



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT belum memiliki komitmen untuk mendapatkan

pendanaan eksternal dalam PkM
2. PT belum memiliki komitmen untuk meningkatkan

rekognisi dosen
3. PT belum memiliki komitmen dan upaya sistemik untuk

meningkatkan karya dosen yang direkognisi masyarakat

• Dampak: Jumlah luaran PkM terhadap dosen tetap tidak
memenuhi target. 



#2-4 Akuntabilitas



Tabel 24. Pengukuran Kepuasan stakeholder



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. PT belum memiliki survei sistemik untuk mengukur

kepuasan BERBAGAI stakeholder dan pelaksanaannya
secara konsisten.

2. PT belum melakukan publikasi berkala

• Dampak: Kesulitan mengisi Tabel 24. 



Tabel 25. Audit Eksternal Keuangan



Mitigasi Risiko

• Sumber Masalah
1. Penyelenggara PT belum melakukan audit keuangan

dari KAP secara berkala.
2. Penyelenggara PT belum melakukan publikasi hasil audit 

ke stakeholder

• Dampak: Kesulitan mengisi Tabel 25. 



#3 Evaluasi Kinerja PT: Kualitatif



#1 Budaya Mutu: Dokumen Formal

1. Kebijakan SPMI; Manual SPMI; Standar Pendidikan Tinggi akademik dan non-
akademik yang melampaui SN Dikti dan selaras fokus misi; SOP implementasi
SPMI; SK penetapan standar dan struktur pelaksana SPMI di tiap tingkat

2. Dokumen siklus PPEPP per standar; SK penetapan dan revisi standar

3. Format baku laporan semesteran/tahunan implementasi SPMI



#2-1 Relevansi Pendidikan: Dokumen Formal

1. Kebijakan dan pedoman penyusunan, pelaksanaan, evaluasi kurikulum yang 
memuat 7 aspek dan bentuk publikasinya

2. Renstra pengelolaan SDM yang memuat analisis kecukupan dosen dan tenaga
kependidikan

3. Peta kebutuhan dan standar kompetensi tendik; kebijakan layanan prima; 
daftar sistem informasi layanan

4. Kebijakan penjaminan akses sarpras sesuai fokus misi; Rencana induk
pengembangan sarpras

5. Kebijakan K3 yang memuat 5 unsur



6. Kebijakan dan arsitektur sistem informasi; kebijakan keamanan dan akses data

7. Pedoman monitoring dan evaluasi pembelajaran

8. Kebijakan pembelajaran inklusif, bermutu, dan fleksibel; pedoman platform 
digital/LMS

9. Instrumen pengukuran capaian CPL

10. Direktori kurikulum, RPS mata kuliah dengan insersi PAK 

11. Penetapan fokus misi (pendidikan, penelitian, atau PkM)

12. Instrumen survei pengguna



#2-2 Relevansi Penelitian: Dokumen Formal

1. Renstra Penelitian yang memuat landasan pengembangan; peta jalan
penelitian sesuai diferensiasi misi; rencana sumber daya (sarpras, pendanaan, 
sistem TIK pendokumentasian); sasaran program strategis dan indikator kinerja

2. Pedoman penelitian; pedoman pengembangan peneliti dan perekayasa; 
pedoman penugasan

3. Pedoman penelitian; SK reviewer; tata cara penilaian dan review usul

4. Kode etik penelitian; tata kelola HKI; pedoman kerja sama penelitian dan 
publikasi

5. Kebijakan lisensi terbuka

6. Indikator kinerja dan target berdampak penelitian



#2-3 Relevansi PkM: Dokumen Formal

1. Renstra PkM; peta jalan PkM sesuai diferensiasi misi; rencana sumber daya
(sarpras, dana, sistem TIK); sasaran program strategis dan indikator kinerja

2. Pedoman PkM; rencana pengembangan kepakaran tingkat PT

3. Pedoman PkM; SK reviewer; tata cara penilaian dan review

4. Kebijakan layanan kepakaran; bukti sertifikasi atau lisensi individu/lembaga

5. Kebijakan lisensi terbuka untuk luaran PkM, khususnya yang dibiayai
pemerintah

6. Indikator kinerja dan target berdampak PkM



#3 Akuntabilitas: Dokumen Formal

1. Renstra jangka panjang, menengah, pendek; Statuta yang memuat 9 materi
(ketentuan umum, identitas, tridharma, sistem pengelolaan, SPMI, penetapan
peraturan, pendanaan dan kekayaan, peralihan, penutup); struktur organisasi
dan tata kerja (OTK) dengan 5 unsur: penyusun kebijakan, pelaksana akademik, 
pengawas dan penjamin mutu, penunjang akademik, pelaksana administrasi; 
tugas pokok dan fungsi

2. Kebijakan dan SOP pengawasan akademik dan non-akademik

3. Kebijakan pengelolaan dan keteraksesan data kemahasiswaan, akademik, SDM, 
keuangan; rencana pengembangan TIK

4. Renstra keuangan 5 tahunan; RAPT tahunan yang ditetapkan formal; 
mekanisme pengelolaan dan

5. Kebijakan bantuan biaya pendidikan



6. Dokumen GUG dan turunannya yang memenuhi aspek legal, 6 aspek

7. Kode etik; SK lembaga atau fungsi penegakan kode etik

8. Kebijakan kampus bebas kekerasan fisik dan seksual serta diskriminasi; 
kebijakan penanganan perundungan dan intoleransi

9. Dokumen pengelolaan, pedoman dan peraturan POSLC

10. Pedoman tertulis untuk 11 aspek: pendidikan, suasana akademik dan otonomi
keilmuan, kemahasiswaan, penelitian, PkM, SDM, keuangan, sarpras, sistem
informasi, SPM, kerja sama

11. Kebijakan suasana akademik yang mencakup otonomi keilmuan, kebebasan
akademik, kebebasan mimbar akademik; kode etik akademik

12. Kebijakan PMB afirmatif, inklusif, adil (tidak diskriminatif asal suku, ras, agama, 
wilayah, disabilitas)



13. Kebijakan pada minimal 2 dari 4 jalur: PJJ, berbagi sumber belajar (mis. SPADA), 
beasiswa (afirmasi, 3T, berprestasi, minat bakat), rekrutmen RPL

14. Program PKKMB dengan 4 materi: profil PT, integritas akademik, kampus bebas
kekerasan seksual-perundungan-intoleransi, adaptasi kehidupan kampus aman
dan sehat

15. Unit layanan atau pengelolaan terintegrasi untuk administrasi akademik, 
bimbingan konseling, kesehatan, kebutuhan khusus, layanan MBKM 

16. Standar pengelolaan keuangan penerimaan dan alokasi; standar pembiayaan
(investasi dan operasional)

17. Instrumen survei pemangku kepentingan sahih dan andal

18. Kebijakan pengelolaan keuangan menurut GUG



#4 Diferensiasi Misi: Dokumen Formal

1. Penetapan Diferensiasi Misi; Dokumen visi, misi, tujuan terukur dengan fokus
diferensiasi (pendidikan, penelitian, atau PkM) sesuai mandat pendirian; 
pernyataan keterlibatan dalam agenda wilayah/nasional/internasional
(pembangunan daerah, SDGs, ESG)

2. Rencana pengembangan jangka panjang (15-25 tahun) dan menengah (4-5 
tahun) dengan roadmap dan milestone; indikator dan target terukur hasil
kajian pembandingan dengan institusi rujukan; strategi pencapaian; rencana
pengembangan sumber daya (sarpras, SDM, keuangan, tata kelola dan SPM, 
kerja sama, mahasiswa)

3. Pedoman evaluasi keterlaksanaan misi



Sekian. Terimakasih.


